Sugiarti, Anjak Piutang (I'anpa Recourse) Sebagai...

lainnya adalah tidak terjadinya
penurunan modal kerja karena tidak
dicatat sebagai kewajiban seperti halnya
anjak piutang dengan recourse.
Mengingat biaya anjak piutang
vang dikenakan (factoring charge)
umumnya lebih besar dibandingkan
meminjam dana dari bank, Anjak
piutang sebaiknya digunakan sebagai
alernatif jangka pendek bagi UKM,
yaitu membutuhkan kas dalam waktu
yvang cepat. Untuk jangka panjang,
sebaiknya pelaku UKM memilih
alternatif pembiayaan yang lainnya.
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